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Mengelola peserta didik dalam suatu lembaga tidaklah mudah, karakter
dan kemampuan peserta didik yang beragam akan menjadi tantangan tersendiri
bagi suatu lembaga, maka dari itu diperlukan manajemen pesera didik yang baik,
manajemen peserta didik memiliki cakupan yang luas, namun pada penelitian ini
penulis fokus pada pendekatan kuantitatif dalam implementasi manajemen peserta
didik.

Berdasarkan hal tersebut, maka terdapat 3 permasalahan yang menjadi
kajian pokok pada penelitian ini, yaitu: pertama, bagaimana perencanaan
manajemen peserta didik melalui pendekatan kuantitatif di SMK Sumber
Nangka; kedua, bagaimana implementasi manajemen peserta didik melalui
pendekatan kuantitatif di SMK Sumber Nangka; ketiga, bagaimana evaluasi
manajemen peserta didik melalui pendekatan kuantitatif di SMK Sumber Nangka.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data diperoleh dari wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sumber datanya terdiri dari kepala sekolah, guru tata usaha dan
guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, dalam perencanaan
manajemen peserta didik melalui pendekatan kuantitatif terdapat beberapa hal
yang dilakukan vyaitu: rencana kegiatan sekolah atau RKS dirancang melalui
evaluasi diri sekolah atau EDS. Strategi dalam merencanakan manajemen peserta
didik melalui pendekatan kuantitatif dipilih melalui rapat rutin bulanan. Dalam
menganalisis kebutuhan peserta didik baru di SMK Sumber Nangka
menggunakan sistem kuesioner. Pencatatan dan pelaporan terkait peserta didik
baru dirangkap oleh guru tata usaha; Kedua, dalam implementasi manajemen
peserta didik melalui pendekatan kuantitatif di SMK Sumber Nangka meliputi:
pencapaian siswa di bidang prestasi menyebabkan rasio murid meningkat setiap
tahun, hal yang perlu ditingkatkan berupa sarana dan prasarana, kedisiplinan
siswa dan kompetensi guru. Teknologi informasi sangat berperan dalam
menggunakan kurikulum merdeka. Pelayanan yang tersedia yaitu: standar
pelayanan minimal (SPM), layanan bimbingan konseling, layanan kantin, layanan
asrama, dan layanan koperasi; ketiga, dalam melalukukan evaluasi manajemen
peserta didik melalui pendekatan kuantitatif meliputi: teknik evaluasi dipilih
melalui rapat evaluasi diri. Hasil evaluasi kemudian dituangkan dalam rencana
program sekolah untuk dilanjutkan pada program sekolah selanjutnya.
Peningkatan siswa meliputi: prestasi, disiplin dan minat siswa.



